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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh peranan guru sebagai
motivator dan teman sebaya terhadap prestasi belajar Kelas 11 SD Negeri Tanjung Rahu
Kabupaten Pakpak Bharat Semester Ganjil Tahun Ajaran 2021/2022. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan analisis data deskriptif kuantitatif. Sampel
penelitian yaitu siswa kelas 11 sejumlah 35 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi dan kuesioner (angket). Teknik pengujian hipotesis menggunakan analisis
regresi linier berganda dan koefisien determinasi (r?). Hasil penelitian bahwa peranan guru
sebagai motivator dan teman sebaya terhadap prestasi belajar Y =
92,573+96,341X,+0,013X,. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (r?) diperoleh sebesar
0,016 yang berarti diketahui 1,6 % yang mempengaruhi peranan guru sebagai motivator dan
teman sebaya terhadap prestasi belajar siswa.

Kata Kunci: Motivator, Teman Sebaya, Prestasi Belajar.

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan penting dalam kehidupan setiap insan, dengan
pendidikan diharapkan setiap insan dapat memberdayakan lingkungan sosial dan potensi
alam untuk kepentingan hidupnya, selain itu juga dapat meningkatkan status sosial. secara
tidak langsung, pendidikan juga dapat memperbaiki keadaan ekonomi suatu negara karena
dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari bahwa setiap kemiskinan dan kemelaratan selalu
berawal dari kebodohan. Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Hal ini sesuai dengan tujuan sistem pendidikan nasional
yang tertuang dalam UUD Negara Rupublik Indonesia tahun 1945 pasal 31 ayat 3
menegaskan bahwa : “Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang”. Tujuan
pendidikan nasional adalah tujuan yang hendak dicapai dalam sistem pendidikan nasional.
Pendidikan sebagaimana tercantum dalam Undang —Undang No. 20 tahun 2003 bab I1 pasal 3
tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa, “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” Sehubungan dengan perkembangan
pendidikan di negara, telah membutuhkan lembaga pendidikan, yang memiliki visi dan misi
yang mampu mengembangkan potensi yang dimiliki para siswa dalam memajukan generasi
penerus yang berguna bagi bangsa dan negara serta berdaya saing dan unggul dalam prestasi.
Untuk mewujudkan siswa yang berprestasi yang dapat menjadi generasi penerus bagi bangsa
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dan negara maka dilakukan kegiatan belajar mengajar. Untuk mendapatkan prestasi belajar
yang optimal, dipengaruhi oleh komponen-komponen seperti peranan guru sebagai motivator.
peranan guru sebagai motivator sangat penting terhadap bangsa dan negara untuk
meningkatkan kecerdasan generasi penerus, dapat memahami dan mengerti mengenai materi
yang disampaikan oleh guru selain itu tingkah laku siswa

Dalam kegiatan proses belajar mengajar peranan guru sebagai motivator salah satu
pendorong siswa dalam meningkatkan pengembangan kegiatan proses belajar siswa.Selain itu
peranan guru sebagai motivator harus mengetahui motif-motif yang menyebabkan daya
belajar siswa yang rendah, menurunnya prestasi belajar siswa, dan memberikan dorongan
serta membangkitkan kembali gairah dan semangat belajar siswa. Selain peranan guru
sebagai motivator tersebut, teman sebaya siswa juga harus dimotivasi agar siswa lebih gigih
dan terdorong untuk lebih maju, karena lingkungan teman sebaya siswa tersebut merupakan
salah satu faktor lingkungan sosial yang pertama dimana remaja belajar untuk hidup bersama
orang lain yang bukan anggota keluarga. Dengan kelompok teman sebaya siswa remaja
mampu menerima umpan balik mengenai kemampuan yang mereka miliki dan remaja belajar
dapat membedakan mana yang baik dan mana yang salah. Kedekatan teman sebaya yang
itensif akan membentuk kelompok yang dijalin erat dan tergantung antara satu dengan yang
lainnya, dengan demikian relasi yang baik antara teman sebaya penting bagi perkembangan
sosial remaja yang normal.Dengan adanya teman sebaya yang dimiliki siswa terhadap proses
pembelajaran ekonomi maka akan timbul gejala-gejala positif yang diwujudkan pada sikap
dan perilaku siswa tehadap proses pembelajaran ekonomi. Sehingga pada akhirnya prestasi
belajar ekonomi menjadi lebih baik. Akan tetapi ada perbedaan dengan kenyataan, pada saat
peneliti melakukan observasi awal terhadap beberapa siswa di SD Negeri Tanjung Rahu
Kabupaten Pakpak Bharat, beberapa siswa membagikan kesan dan pengalamannya bahwa
masih ada beberapa guru yang belum menerapkan peranannya sebagai motivator terhadap
prestasi belajar ekonomi sehingga prestasi belajar tersebut menimbulkan kurangnya minat
belajar dan perhatian siswa tersebut. Pada saat guru mengajar di dalam kelas, guru hanya
menjelaskan materi tanpa memberikan kesempatan kepada siswa dalam mengembangkan
kreativitas yang sesuai materi diajarkan, sehingga menimbulkan rasa bosan pada diri siswa
tersebut dan akan mengakibatkan prestasi belajar ekonomi menurun.

Pada masa pandemi covid-19 ini peneliti juga mendapatkan gambaran tentang peranan
guru sebagai motivator terhadap prestasi belajar ekonomidikarenakan hanya
menggunakanaplikasi seperti zoom, google meet dan juga google classroom, yang membuat
pembelajaran dan keefektifan penyampaian materi pembelajaran menjadi kurang baik. Selain
peranan guru sebagai motivator, berdasarkan observasi awal tersebut teman sebaya juga dapat
mempengaruhi prestasi belajar ekonomi karena teman sebaya merupakan lingkungan bergaul
setelah lingkungan keluarga melalui interaksi dengan teman-temannya mulai berkenalan
dengan pola perilaku yang berbeda-beda, sehingga melalui interaksi inilah masing-masing
siswa akan saling memahami keinginan-keinginan dan tidak jarang individu akan membentuk
kelompok-kelompok jika perilaku teman-temannya tersebut telah dirasa cocok. Pengaruh
teman sebaya terhadap prestasi belajar ekonomitersebut dapat berupa pengaruh positif dan
dapat pula berupa pengaruh negatif. pengaruh positif yang dimaksud adalah ketika individu
bersama teman-teman sebayanya melakukan aktivitas yang bermanfaat seperti membentuk
kelompok belajar. Sedangkan pengaruh negatif yang di maksudkan adalah dapat berupa
pelanggaran terhadap lingkungan sekolah/ berupa pelanggaran terhadap aturan sekolah.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan terhadap beberapa guru dan siswa
menggambarkan keadaan yang sebenarnya terjadi yang disampaikan oleh peserta didik.
peneliti berasumsi bahwa masih ada guru yang belum menerapkan peranannya sebagai
motivator terhadap teman sebaya siswa dan prestasi belajar sehingga menimbulkan rasa
bosan pada diri siswa tersebut dan akan mengakibatkan prestasi belajar menurun.
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Berdasarkan berbagai masalah yang sudah peneliti uraikan, maka peneliti berkeinginan untuk
melakukan penelitian tentang “Peranan Guru Sebagai Motivator dan Teman Sebaya Dalam
Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Kelas Il SD Negeri Tanjung Rahu Kabupaten
Pakpak Bharat Semester Ganjil Tahun Ajaran 2021/2022.

METODE
Penelitian ini  meliputi prosedur pengumpulan dan pengelolahan data yang
ditentukan. Lokasi atau obyek penelitian ini adalah siswa kelas Il SD Negeri Tanjung Rahu
Kabupaten Pakpak Bharat sejumlah 35 orang. Alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data dalam penelitian ini adalah metode observasi dan metode angket. Untuk mencapai hasil
analisis yang mencakup uji prasyarat analisis dan uji hipotesis maka dalam menganalisis data
digunakan serangkaian analisis sebagai berikut:
1) Uji Normalitas Data
Pada penelitian ini untuk menguji normalitas data menggunakan Chi Kuadrat dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Merangkum data seluruh variabel yang akan diuji normalistasnya
b. Menentukan jumlah kelas interval
c. Menentukan panjang kelas interval
d. Menyusun kedalam tabel distribusi frekuensi, yang sekaligus merupakan tabel
penolong untuk menghitung harga Chi Kuadrat
Menghitung frekuensi yang diharapkan (fh)
Memasukkan harga fn kedalam tabel kolom fi, sekaligus menghitung harga-harga
(fo—fh)2
fh

~h @

(fo_fn) dan (f°;—fh)2 dan menjumlahkannya. Harga merupakan harga Chi Kuadrat
h

(Xn?) hitung.

g. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi kuadarat Tabel. Bila harga Chi
Kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan harga Chi Kuadrat tabel (Xn? <X¢?), maka
distribusi data dinyatakan normal, dan bila lebih besar (>) dinyatakan tidak normal.

ey o)
fh

2) Uji Linieritas
Uji linieritas dimaksud untuk mengetahui ada tidaknya hubungan secara linier antar
variabel dependen terhadap setiap variabel independen yang hendak diuji. Prosedur pada
uji linieritas yaitu:
a. Membuat uraian dalam uraian kalimat Ho: data kelompok A dengan data kelompok B

tidak berpola linier Ha: data kelompok A dengan data kelompok B berpola linier b.

b. Membuat hipotesis dalam bentuk model Statistik

H, :£=0

H,:B=0

Membuat resiko kesalahan taraf signifikan yanhg digunakan adalah (a) = 5%

Kriteria pengujian signifikan jika: Fyiryng < Fraper,» Maka Ho diterima

Menetukan nilai : Fpjpyn g dan nilai Fegpe

Membandingkan Fpjeyng dan nilai Fygpe

Membuat keputusan apakah Ha atau Ho yang diterima

Q@ - ® oo

3) Uji Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda merupakan model persamaan yang menjelaskan hubungan satu
variable tak bebas/response (Y) dengan dua atau lebih variable bebas/predictor
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(X1,X2,...Xn). Tujuan dari uji regresi linier berganda adalah untuk memprediksi nilai
variable tak bebas. Response (Y) apabila nilai-nilai variable bebasnya/ predictor
(X1,X2,...Xn) diketahui. Disamping itu juga untuk dapat mengetahui bagaimanakah arah
hubungan varibel tak bebas dengan variable-variabel bebasnya. Persamaan regresi linier
berganda secara matematika diekspresikan oleh: Y =a+ bl X1 +hb2 X2 + ... + bn Xn
4) Uji t (Uji Parsial)

Uji t atau yang biasa dikenal dengan uji signifikan terhadap masing-masing koefisien
regresi untuk mengetahui terjadinya signifikan atau tidaknya dari masing-masing variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Rumus yang digunakan sebagai berikut:

rvn — 2

V1-—12
5) Uji F (Uji Signifikan Simultan)
Uji ini dilakukan untuk melihat apakah variabel independen secara keseluruhan
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Uji F pada penelitian ini digunakan
untuk menguji signifikansi hipotesis nomor 3 yaitu, pengaruh yang positif dan signifikan
antara pengaruh peranan guru sebagai motivator dan teman sebaya terhadap prestasi
belajar siswa kelas Il di SD Negeri Tanjung Rahu Kabupaten Pakpak Bharat Semester
Ganjil Tahun Ajaran 2021/2022. Rumus yang digunakan adalah:

2
R/k

h=a-m /
n—-k-1)
6) Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi merupakan besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel
tergantungnya. Semakin tinggi koefisien determinasi, semakin tinggi kemampuan variabel
bebas dalam menjelaskan variasi perubahan pada variabel tergantungnya. (Suliyanto,
2011) Rumus untuk menghitung besarnya koefisien determinasi adalah sebagai berikut :

_ VY2
S 0

t =

(Y —Y)?
Keterangan:
R? = Koefisien determinasi
(Y - Y)? = Kuadrat selisih nilai Y riil dengan nilai Y prediksi
(Y —Y)? = Kuadrat selisih nilai Y riil dengan nilai Y rata-rata

(Suliyanto, 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun hasil penelitian yang dihitung dengan bantuan SPSS 21. Berdasarkan hasil uji
validitas diperoleh ryjr,ng dari masing-masing butir soal pada angket > 74, dan nilai
signifikan <0,05, seperti yang terdapat pata tabel berikut ini:
Tabel 1. Hasil Uji validitas Peranan Guru Sebagai Moiivator

Item ke r-hitung r-tabel Keputusan
P1 0.543098 0,396 valid
P2 0.442935 0,396 valid
P3 0.600944 0,396 valid
P4 0.565338 0,396 valid
P5 0.463387 0,396 valid
P6 0.53361 0,396 valid
P7 0.64115 0,396 valid
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Item ke r-hitung r-tabel Keputusan
P8 0.685082 0,396 valid
P9 0.652268 0,396 valid

P10 0.397996 0,396 valid
P11 0.567674 0,396 valid
P12 0.625739 0,396 valid
P13 0.48768 0,396 valid
P14 0.702417 0,396 valid
P15 0.506936 0,396 valid
P16 0.507402 0,396 valid
P17 0.559579 0,396 valid
P18 0.488002 0,396 valid
P19 0.42074 0,396 valid
P20 0.438272 0,396 valid
P21 0.451821 0,396 valid
P22 0.6019 0,396 valid
P23 0.414263 0,396 valid
P24 0.518341 0,396 valid
P25 0.754669 0,396 valid

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Teman Sebaya

Item ke r-hitung r-tabel Keputusan
P1 0.531374 0,396 valid
P2 0.693419 0,396 valid
P3 0.475879 0,396 valid
P4 0.420715 0,396 valid
P5 0.617086 0,396 valid
P6 0.525711 0,396 valid
P7 0.587201 0,396 valid
P8 0.753936 0,396 valid
P9 0.710143 0,396 valid

P10 0.438247 0,396 valid
P11 0.510997 0,396 valid
P12 0.508606 0,396 valid
P13 0.567776 0,396 valid
P14 0.405162 0,396 valid
P15 0.463623 0,396 valid
P16 0.495244 0,396 valid
P17 0.492878 0,396 valid
P18 0.425464 0,396 valid
P19 0.599739 0,396 valid
P20 0.497944 0,396 valid
P21 0.442046 0,396 valid
P22 0.619265 0,396 valid

“Wadah limiah Penelitian Pengabdian Untuk Nommensen”, FKIP, Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar



WIPPUN

E -alg WADAH ILMIAH PENELITIAN PENGABDIAN UNTUK NOMMENSEN

(WIPPUN), VOLUME 1, NOMOR 1, APRIL 2022 (Media Online)
Item ke r-hitung r-tabel Keputusan
P23 0.57241 0,396 valid
P24 0.61047 0,396 valid
P25 0.481087 0,396 valid

Berdasarkan tabel tabel diatas dapat disimpulkan bahwa masing-masing 7p;ng dari
setiap butir soal > 0,396 (7:4,¢;) dan nilai signifikan setiap butir soal < 0,05. Maka setiap soal
yang terdapat pada angket peranan guru sebagai motivator yang dipergunakan pada penelitian
ini adalah valid. Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data diperoleh 7,4 = 0,866
dan 7ygper = 0,396. Maka 1piyng > Ttaper dan Cronbach Alpha (0,866) > 0,60. Dari hasil
perhitungan uji reliabilitas Teman Sebaya dapat disimpulkan bahwa instrumen pada angket
penelitian yang digunakan reliabel. Hasil uji linieritas diketahui sig. Deviation From
Linearity sebesar 0,713 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terhadapat hubungan yang
linier antara disiplin belajar dengan pretasi belajar. Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui
nilai Fpicung 0,807 > 3,47 Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara teman
sebaya dengan prestasi belajar siswa.

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 92.573 9.227 10.033| .000
Peranan Guru Sebagai 124 097 1571 1.285( .202
Motivator

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar

Berdasarkan output diatas diketahui nilai R Square sebesar 0,016, hal ini mengandung
arti bahwa hanya 0,016 atau 1,6 % berpengaruh variabel X; dan X, secara simultan terhadap
variabel Y vyang artinya adanya pengaruh Peranan Guru Sebagai Motivator dan Teman
Sebaya Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas 11 SD Negeri Tanjung Rahu Kabupaten
Pakpak Bharat Semester Ganjil Tahun Ajaran 202012022. Peranan Guru Sebagai Motivator
dalam Upaya Peningkatan Prestasi Belajar siswa menunjukkan bahwa nilai Fpieyng 0,684 >

Fuper 3,12. Dan pengaruh peranan guru sebagai motivator terhadap prestasi belajar pada
tabel 4.9 Fritung 0,807 > Fiape13,47. Sehingga dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa H,

ditolak dan H, diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh peranan guru
sebagai motivator dan teman sebaya terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian ini
menyerupai hasil penelitian Vivi Nur Koriyah (2015) sebesar 5%. Berdasarkan hasil uji
koefisien determinasi (r?)sebesar 0,016 atau 1,6% vyang berarti diketahui 1,6 % yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel diluar
dari penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang ada maka dapat disimpulkan
bahwa adanya pengaruh yang positif antara peranan guru sebagai motivator dan teman
sebaya terhadap prestasi belajar s Siswa Kelas Il SD Negeri Tanjung Rahu Kabupaten
Pakpak Bharat Semester Ganjil Tahun Ajaran 202012022 dengan nilai signifikan 0,348 >
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0,05. Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, guru diharapkan untuk memberikan kesempatan
kepada siswa untuk lebih berperan aktif dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa. Guru juga harus mampu untuk mendesain soal yang sesuai dengan
materi yang sudah dipelajari sehingga mempermudah siswa untuk berdiskusi dan
memberikan pendapat mereka.
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	Dalam kegiatan proses belajar mengajar peranan guru sebagai motivator salah satu pendorong siswa dalam meningkatkan pengembangan kegiatan proses belajar siswa.Selain itu peranan guru sebagai motivator harus mengetahui motif-motif yang menyebabkan daya...
	Pada masa pandemi covid-19 ini peneliti juga mendapatkan gambaran tentang peranan guru sebagai motivator terhadap prestasi belajar ekonomidikarenakan hanya menggunakanaplikasi seperti zoom, google meet dan juga google classroom, yang membuat pembelaja...

